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PRAKATA PANITIA 
 

 

 

 

uji syukur ke hadirat Allah Swt. yang telah memberikan kesehatan dan kesempatan 

kepada Program Doktor Pendidikan Bahasa Indonesia Pascasarjana Universitas 

Sebelas Maret untuk menyelenggarakan kegiatan Konferensi Nasional Bahasa dan 

Sastra (Konnas Basastra) IV. Kegiatan Konnas Basastra IV ini dapat terselenggara atas 

dukungan dan kerja sama dengan Asosiasi Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia dan Balai 

Bahasa Provinsi Jawa Tengah. Kegiatan ilmiah ini dilaksanakan pada tanggal 11 – 12 

November 2017 bertempat di Aula Gedung F FKIP UNS.  

Konnas Basastra IV dilaksanakan dalam rangka peningkatan mutu bahasa, sastra, dan 

pengajarannya dalam upaya memartabatkan bahasa Indonesia. Kegiatan ini dilandasi oleh 

rasa nasionalisme untuk mempertahankan eksistensi budaya dan bahasa Indonesia sebagai 

implementasi amanat Undang-Undang 24/2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang 

Negara serta Lagu Kebangsaan.  

Panitia mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang turut serta menyukses-

kan kegiatan ini: Rektor Universitas Sebelas Maret, Dekan FKIP Universitas Sebelas Maret, 

Kepala Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah, Asosiasi Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia 

(ADOBSI), Kepala Program Studi S-1, S-2, dan S-3 Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP UNS, 

para pembicara utama, panitia dan mahasiswa yang telah membantu kegiatan dari awal 

hingga akhir, serta seluruh peserta konferensi yang telah berpartisipasi aktif dalam kegi-

atan ini.  

Kami menyadari bahwa dalam penyelenggaraan kegiatan ini, masih banyak keku-

rangan dan kelemahan yang kami lakukan. Untuk itulah, pada kesempatan ini kami 

menyampaikan permohonan maaf atas kekurangan kami dalam memberikan layanan 

kepada seluruh peserta. Tidak lupa, kami sampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih 

atas kerja sama dan partisipasi semua pihak dalam menyukseskan kegiatan ini. Semoga 

Allah Swt. senantiasa membalas dengan limpahan pahala dan kebaikan kepada kita semua. 

Kami berharap kerja sama ini dapat ditindaklanjuti pada kegiatan-kegiatan berikutnya. 

Terakhir, kami memohon kritik dan saran yang membangun demi perbaikan dan pening-

katan penyelenggaraan Konnas Basastra berikutnya.  

 

Surakarta, 11 November 2017 

Ketua Panitia 

 

Prof. Dr. Sarwiji Suwandi, M.Pd. 
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SAMBUTAN DEKAN 
 

 

 

 

uji syukur senantiasa kita panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas limpahan rahmat dan 

karunia yang diberikan kepada kita sehingga kita dapat melaksanakan satu agenda 

besar yang diprakarsai oleh Program Doktor Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP 

Universitas Sebelas Maret bekerja sama dengan Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah dan 

Asosiasi Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia (ADOBSI), yakni Konferensi Nasional Bahasa 

dan Sastra (Konnas Basastra) IV. 

Kami sangat mengapresiasi upaya yang dilakukan oleh Program Doktor Pendidikan 

Bahasa Indonesia dalam menginiasi kegiatan konferensi ini. Kita tahu, bahasa Indonesia 

menghadapi tantangan yang cukup besar, apalagi memasuki era teknologi informasi ini. 

Bahasa Indonesia mendapatkan tantangan, tidak saja dari luar, tetapi juga dari dalam. 

Tantangan dari luar mungkin lebih mudah diantisipasi, tetapi tantangan dari dalam akan 

lebih sulit ditaklukkan. Tantangan dari dalam adalah mulai merosotnya kebanggaan, 

kecintaan, dan penghargaan terhadap bahasa nasional di kalangan penuturnya sendiri. 

Akibatnya, banyak di antara orang-orang Indonesia yang justru tidak mampu berbahasa 

dan berbudaya layaknya orang-orang Indonesia semestinya.  

Oleh karena itu, kegiatan ini memiliki peran penting dalam upaya menjaga dan 

meningkatkan martabat bahasa Indonesia. Upaya ini tentu tidak bisa dilepaskan dari 

berbagai peningkatan mutu bahasa dan pengajarannya. Melalui pertemuan ilmiah ini, 

diharapkan akan terhimpun aneka gagasan inovatif, kreatif, dan inspiratif dari para 

pendekar bahasa, sastra Indonesia, dan pengajarnnya dalam rangka menningkatkan 

martabat bahasa Indonesia. Tujuan utamanya tidak lain adalah memperteguh posisi bahasa 

Indonesia sebagai bahasa persatuan di Indonesia, juga memperkuat posisi bahasa Indonesia 

di tingkat dunia, khususnya di ASEAN. 

Kami mengucapkan terima kasih atas kerja sama dan kerja keras panitia dalam 

mempersiapkan kegiatan ini dari awal hingga akhir. Terima kasih pula kami sampaikan 

segenap peserta konferensi, baik dari kalangan dosen, guru, mahasiswa, peneliti, dan 

seluruh sivitas akademika atas partisipasi dan sumbangsih pemikiran serta gagasan dalam 

kegiatan ini. Tidak lupa, rasa terima kasih kami sampaikan kepada Balai Bahasa Jawa 

Tengah dan Asosiasi Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia atas jalinan kerja sama yang telah 

terbina. Semoga kerja sama ini dapat terus berlanjut ke depan. Semoga Allah Swt. membalas 

kebaikan kita semua. 

 

 

Surakarta, 11 November 2017 

Dekan FKIP UNS, 

 

Prof. Dr. Joko Nurkamto, M.Pd. 
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SUSUNAN ACARA 
KONFERENSI NASIONAL BAHASA DAN SASTRA (KONNAS BASASTRA) IV 

Universitas Sebelas Maret, 11 – 12 November 2017 

 

Sabtu, 11 November 2017 

No Waktu Acara 

1 07.30 – 08.00 Registrasi peserta 

2 08.00 – 08.45 Pembukaan dan Sambutan 

1. Laporan Ketua Panitia 

Prof. Dr. Sarwiji Suwandi, M.Pd. 

2. Sambutan Kepala Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah 

Dr. Tirto Suwondo, M.Hum. 

3. Sambutan Dekan FKIP UNS  

Prof. Dr. Joko Nurkamto, M.Pd. 

3 08.45 – 09.00 Penandatanganan naskah kerja sama 

4 09.00 – 11.30 Sidang Pleno 

1. Prof. Dr. Sarwiji Suwandi, M.Pd. (UNS) 

2. Prof. Dr. Suwardi Endraswara, M.Pd. (UNY) 

3. Dr. Tirto Suwondo, M.Hum. (Balai Bahasa Provinsi 

Jawa Tengah) 

5 11.30 – 12.30 Istirahat, salat, dan makan 

6 12.30 – 13.30 Sidang Paralel I 

7 13.30 – 14.30 Sidang Paralel II 

8 14.30 – 15.30 Sidang Paralel III 

9 15.30 – 16.00 Penutupan dan pengambilan sertifikat 

 

Minggu, 12 November 2017 

No Waktu Acara 

1 08.00 – 13.00 Wisata Budaya: Keraton, Klewer, Kampung Batik Laweyan, 

Museum Radya Pustaka, dsb. 
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PELAKSANAAN SUPERVISI KLINIS PADA PEMBELAJARAN MIKRO 

DI IKIP PGRI MADIUN: STUDI EVALUATIF UNTUK 

PENGEMBANGAN MODEL SUPERVISI KLINIS BERBASIS 

PENELITIAN TINDAKAN KELAS  
  

V. Teguh Suharto, Dwi Setiyadi, Elly’s Mersina Mursidik, Ermi Adriani Meikayanti 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas PGRI Madiun 
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adriani.ermi@yahoo.com.; 

 

Abstract: Clinical Supervision is a form of professional guidance provided to practitioners based on 

their needs through a systematic cycle immediately after the teaching practice to minimize the gap 

between actual teaching behavior and ideal teaching behavior. By clinical supervision, it is expected to 

get a better practice of teaching. The implementation of clinical supervision on the guidance of micro 

learning has not been maximal, so that the teaching ability of the student has not been as expected. The 

purpose of this study is to describe the quality of clinical supervision implementation, to formulate the 

ideal form of clinical supervision expected by stakeholders, and also to develop a proto model of PTK-

based clinical supervision. This research used qualitative approach with descriptive method. The 

research location is at FKIP of University of PGRI Madiun. Data sources include: resource persons 

(campus officials, lecturers, and students), the practice of clinical supervision activities, and archives 

(syllabus documents / student-lesson plan). The data collection techniques use questionnaires, in-depth 

interviews, observation, and documentation. Techniques of Sampling are purposive, time, and internal 

sampling. Validation of data are using triangulation technique and informant review. Data analysis uses 

Milles and Huberman interactive model. The results of the exploratory study formulate the principal 

findings are the practice of micro learning with clinical supervision has not been optimal, and has not 

been fully implemented ideally. It is found that 33 (thirty three) aspects from 45 (forty five) aspects are 

in poor condition and 21 aspects are in rather good condition. Based on these findings, it is concluded 

that clinical supervision on micro learning is very necessary to be developed. In accordance with the 

consultants' suggestions and informant response trends and in-depth study of the synchronization of all 

elements, clinical supervision will be developed with the Action Research Approach through planning, 

implementation, observation and reflection cycles. 

Keywords: Implementation, Clinical Supervision, Micro Learning, Action Research 

 

Abstrak: Supervisi klinis merupakan bentuk bimbingan profesional yang diberikan  kepada praktik-

an berdasarkan kebutuhannya melalui siklus yang sistematis dengan segera setelah praktik meng-

ajar untuk memperkecil jurang antara perilaku mengajar nyata dengan perilaku mengajar yang ideal. 

Dengan supervisi klinis diharapkan dapat mengubah praktik mengajar menjadi lebih baik. Pelaksa-

naan supervisi klinis pada bimbingan pembelajaran mikro belum maksimal sehingga kemampuan 

mengajar para praktikan belum seperti yang diharapkan. Berdasarkan hal ini, tujuan penelitian ini 

ialah untuk mendeskripsikan kualitas pelaksanaan supervisi klinis, merumuskan bentuk ideal 

supervisi klinis yang diharapkan oleh pemangku kepentingan, mengembangkan proto model super-

visi klinis berbasis PTK. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Lokasi penelitian di FKIP Universitas PGRI Madiun. Sumber data meliputi: narasumber (para pejabat 

kampus, dosen, dan mahasiswa praktikan), aktivitas praktik supervisi klinis, arsip (dokumen 

silabus/ RPP buatan mahasiswa). Teknik pengambilan data dengan angket, wawancara mendalam, 

observasi, dokumentasi. Sampling menggunakan purposive, time, dan internal sampling. Validasi 

data menggunakan teknik trianggulasi dan informan review. Analisis data menggunakan model 

interaktif Milles and Huberman. Hasil studi eksplorasi merumuskan pokok temuan bahwa praktik 

pembelajaran mikro dengan supervisi klinis belum optimal, belum dilaksanakan sepenuhnya secara 

ideal. Ditemukan kenyataan bahwa 33 (tiga puluh tiga) aspek dari 45 (empat puluh lima) aspek 

dalam kondisi buruk dan 21 aspek dalam kondisi agak baik. Berdasarkan temuan itu, disimpulkan 

bahwa supervisi klinis pada pembelajaran mikro sangat perlu dikembangkan. Sesuai saran para 

konsultan dan kecenderungan jawaban informan serta kajian yang mendalam terhadap kesinkronan 

semua unsur, supervisi klinis akan dikembangkan dengan pendekatan PTK melalui siklus 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Kata Kunci: Pelaksanaan, Supervisi Klinis, Pembelajaran Mikro, Tindakan Kelas 

mailto:suharto_teguh@yahoo.com
mailto:dwisetiyadi@unipma.ac.id
mailto:lmemu82@gmail.com
mailto:adriani.ermi@yahoo.com
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PENDAHULUAN  

 Sesuai visinya, LPTK bertujuan menghasilkan tenaga kependidikan yang memiliki 

kualifikasi, kompetensi secara profesional dan komprehensif. UU nomor 20 (2003, hlm. 29) 

mengamanatkan bahwa pendidik wajib menciptakan suasana pendidikan yang bermanka, 

menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis. Berdasarkan hal ini, pendidik harus memiliki 

keterampilan mengajar yang mencakup kompetensi pedagogis maupun profesional. 

Kompetensi pedagogis berkaitan dengan kemampuan merumuskan tujuan instruksional 

dan indikator-indikator terukur, organisasi materi, pemilihan metode, media, dan teknik 

evaluasi. Kompetensi profesional berkaitan dengan kemampuan mengimplementasikan 

desain instruksional yang telah dibuat pada praktik pembelajaran di kelas (Sudjana, 2000, 

hlm. 59-60). 

Tujuan di atas menuntut perlunya dikembangkan program pelatihan calon guru yang 

efektif, efisien, sistematis dan berkesinambungan melalui Pembelajaran Mikro (PM) dan 

Praktik Pembelajaran Lapangan (PPL). Dalam PM mahasiswa berlatih delapan keterampil-

an dasar mengajar, dalam PPL mahasiswa berlatih mengajar dan non mengajar untuk 

pengembangan diri siswa. Namun demikian, PM dan PPL belum optimal. Dosen belum 

optimal dalam supervisi dan membimbing latihan praktik mengajar mahasiswa. Dosen 

perlu memahami strategi supervisi yang konstruktif  untuk melatih mahasiswa. Mereka 

juga perlu meningkatkan frekuensi kehadiran dan kualitas bimbingan baik di kampus 

maupun di sekolah PPL (Suharto, Mursidik, Chasanatun, 2015, hlm. 25). Hashana (2014, 

hlm. 3) menemukan kasus bahwa guru pamong belum sepenuhnya melaksanakan tugas 

dan perannya secara aktif, kinerjanya belum maksimal. 

Usaha peningkatan kualitas pembelajaran harus dimonitor dan dievaluasi secara 

efektif dan efisien. Terkait dengan hal tersebut, supervisi harus dilakukan untuk memper-

baiki dan meningkatkan mutu proses dan hasil belajar (Satori, 2001, hlm. 3). Monitoring 

dan evaluasi diperlukan agar terjadi praktik yang ideal pada proses pembelajaran yang 

didorong oleh kompetensi pedagogis dan profesional yang memadai (Rofik, 2008, hlm. 119-

120). 

Strategi supervisi klinis sangat tepat dipilih karena dinamis dan demokratis dalam 

pengembangan profesi keguruan. Supervisi klinis dapat dilaksanakan dengan pendekatan 

kreatif antara lain dengan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) karena langkah-

langkahnya (plan, do, see, dan reflection) yang pasti, kolegial, dan learning community 

(Hendayana, 2006, hlm. 20). Supervisi memiliki tahapan yang hampir serupa sehingga 

penerapan pendekatan PTK dalam supervisi klinis sangat tepat untuk dilaksanakan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian di kampus 

IKIP PGRI Madiun dan sekolah-sekolah PPL di wilayah Kabupaten Madiun, Kabupaten 

Magetan dan Kota Madiun. Sumber data penelitian ini ialah: (a) narasumber yang terdiri 

dari para pejabat kampus dan pejabat sekolah; dosen pembimbing, guru pamong, calon 

pendidik praktikan, (b) aktivitas yang berupa praktik pembelajaran di kelas, (c) arsip dan 

dokumen yang berupa silabus dan RPP buatan calon pendidik. Teknik pengambilan data 

menggunakan: (a) wawancara mendalam, (b) observasi, (c) dokumentasi. Sampling 

menggunakan purposive, time, dan internal sampling. Validasi data menggunakan teknik 

trianggulasi dan informan review. Teknik analisis data menggunakan model interaktif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari penelitian fundamental yang dilakukan oleh Suharto, Mursidik, Chasanatun 

(2015, hlm. 25) ditemukan beberapa fakta yang menyudutkan dosen pembimbing dalam 

menyandang perannya, diantaranya ialah (1) ada banyak prinsip bimbingan secara 

konvensional yang relevan dengan prinsip-prinsip supervisi klinis, dosen pembimbing 

sudah melaksanakan akan tetapi belum optimal baik dalam kualitas maupun frekuensinya; 

(2) dosen pembimbing sudah mengetahui prinsip-prinsip bimbingan pembelajaran mikro 

secara konvensional, akan tetapi pemahaman yang menukik terhadap model supervisi 

klinis masih perlu ditingkatkan; (3) belum adanya buku pedoman supervisi klinis yang 

dapat dijadikan panduan dalam pelaksanaan bimbingan pembelajaran mikro. Berdasarkan 

kenyataan tersebut, dosen pembimbing perlu memahami strategi supervisi yang konstruk-

tif untuk melatih mahasiswa. Mereka perlu meningkatkan frekuensi kehadiran dan kualitas 

bimbingan.  

Kondisi belum optimalnya pelaksanaan supervisi klinis pada pembelajaran mikro di 

FKIP Universitas PGRI Madiun diperkuat oleh studi eksplorasi pelaksanaan pembelajaran 

mikro pada tahun 2016/2017 yang menyimpulkan pokok temuan bahwa praktik pembela-

jaran mikro oleh dosen pembimbing belum optimal, belum dilaksanakan sepenuhnya 

secara ideal. Dari tabulasi simpulan eksplorasi data ditemukan kenyataan bahwa 33 (tiga 

puluh tiga) aspek dari 45 (empat puluh lima) aspek dalam kondisi buruk dan hanya 21 

aspek dalam kondisi baik. Agar lebih visual, disajikan dalam tabel sebagai berikut. 

 

Tabel 1.1: Kondisi Supervisi Klinis 

Aspek Skor Ditingkatkan 

1. Menanyakan perasaan praktikan secara umum/ 

kesan terhadap pelajaran yang dilakukan, 

selanjutnya dosen memberi penguatan 

1 Sangat perlu  

2. Menanyakan perasaan praktikan setelah analisis 

target keterampilan dan perhatian utama 

praktikan 

1 Sangat perlu  

3. Dosen bersama praktikan menganalisis dan 

mengidentifikasi target keterampilan dan 

perhatian utama praktikan. Jika perlu putar 

rekaman pelajaran 

2,5 Sangat perlu  

4. Dosen dan praktikan menganalisis dan 

mengidentifikasi tujuan yang ditetapkan dan 

kernyataan yang dicapai praktikan 

2,5 Sangat perlu  

5. Menyimpulkan hasil yang diperoleh dari proses 

supervisi 

3,5 Perlu  

6. Mendorong praktikan untuk perbaikan pada 

periode berikutnya. Jika perlu dosen 

memberikan intervensi untuk perbaikan 

praktikan 

4 Perlu  
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Tabel 1.2: Simpulan Kondisi Supervisi Klinis 

No Skor 
Jumlah 

Aspek 
Makna 

1 1 sd 3 33 Sangat memprihatinkan tetapi frekuensinya 

sedikit 

2 3,5 sd 4 21 Kondisi sudah agak baik dan jumlahnya banyak 

 

Dari pokok temuan tersebut, diputuskan bahwa supervisi klinis sangat perlu dikem-

bangkan baik dilihat dari segi pemahaman dosen pada tujuan dan fungsi supervisi klinis, 

maupun pada cara komunikasi, materi atau data pembicaraan, strategi perbaikan keteram-

pilan mengajar praktikan, peran dosen, instrumen pengamatan, maupun pada langkah-

langkah supervisi klinis. Usaha peningkatan kualitas pembelajaran harus dimonitor dan 

dievaluasi secara efektif dan efisien. Terkait dengan hal tersebut, supervisi harus dilakukan 

untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu proses dan hasil belajar (Satori, 2001, hlm. 3). 

Monitoring dan evaluasi diperlukan agar terjadi praktik yang ideal pada proses pembela-

jaran yang didorong oleh kompetensi pedagogis dan profesional yang memadai (Rofik, 2008, 

hlm. 119-120). 

Berkaitan dengan masalah tersebut, model supervisi klinis sangat tepat dipilih karena 

dinamis dan demokratis dalam pengembangan profesi keguruan. Supervisi klinis dapat 

dilaksanakan dengan pendekatan kreatif antara lain dengan pendekatan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) karena langkah-langkahnya (plan, do, see, dan reflection) yang 

pasti, kolegial, dan learning community (Hendayana, 2006, hlm. 20). Supervisi memiliki 

tahapan yang hampir serupa sehingga penerapan pendekatan PTK dalam supervisi klinis 

sangat tepat untuk  dilaksanakan. Bentuk atau kondisi yang diharapkan untuk memperbaiki 

kualitas pembelajaran mikro dari tabulasi data melalui angket dan wawancara dipaparkan 

setiap aspek sebagai berikut. 

1. Cara komunikasi diharapkan lebih intensif dan maksimal, kekeluargaan, secara 

individu, interaktif, analitik, evaluatif, membahas RPP dan strategi praktiknya, 

kolegial-luwes tetapi hendaknya dosen-mahasiswa tetap menjaga jarak. 

2. Materi yang dikomunikasikan hendaknya menyeluruh (RPP dengan semua aspek 

dan kelengkapannya, serta praktinnya di kelas), kurikulum terutama K13, unsur-

unsur yang penting yang masih perlu perbaikan, runtut baik lisan maupun catatan, 

sesuai pengamatan,  

3. Strategi perbaikan yang diharapkan ialah dosen mengevaluasi secara menyeluruh 

baik lisan maupun tulis, mengikuti setiap kerkembangan sesuai instrumen, mem-

bimbing/memberikan konsultasi, mengontrol penguasaan materi. 

4. Peran dosen hendaknya sebagai kolega dan teman sejawat yang membimbing, 

memberi motivasi, observer, evaluator, analisator, memberikan kritik dan saran 

untuk kemajuan praktikan. 

5. Instrumen hendaknya detail dan mencakup semua aspek, ada kolom masukan 

tertulisnya, sederhana menyatukan aspek-aspek yang mirip, ada lembar konsultasi, 

semacam angket yang dapat diisi oleh praktikan. 

6. Langkah supervisi klinis dalam pembelajaran mikro hendaknya dimulai dulu dari 

pertemuan awal untuk membimbing silabus dan RPP, kemudian praktik yang 

disertai observasi oleh pembimbing, ditutup balikan yang berisi tanya jawab dan 

refleksi. 
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SIMPULAN  

Praktik pembelajaran mikro dengan supervisi klinis belum optimal/ belum dilaksana-

kan sepenuhnya secara ideal. Ditemukan kenyataan bahwa 33 (tiga puluh tiga) aspek dari 

45 (empat puluh lima) aspek dalam kondisi buruk dan 21 aspek dalam kondisi agak baik. 

Berdasarkan temuan itu, disimpulkan bahwa supervisi klinis pada pembelajaran mikro 

sangat perlu dikembangkan. Sesuai saran para konsultan dan kecenderungan jawaban 

informan serta kajian yang mendalam terhadap kesinkronan semua unsur, supervisi klinis 

akan dikembangkan dengan pendekatan PTK melalui siklus perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. 

Dosen sudah menjalankan tugas membimbing pembelajaran mikro secara konven-

sional meskipun banyak prinsip supervisi klinis yang sudah tercermin di dalam model 

konvensional tersebut. Oleh karena model supervisi klinis lebih baik daripada model 

konvensional untuk mengembangkan kualitas pembelajaran mikro, dosen perlu dibekali 

pemahaman baik melalui workshop maupun penciptaan buku pedoman teknis supervisi 

klinis. 
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